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This study aims to examine the lack of effectiveness in the selection of learning 
methods. "Effectiveness of the Implementation Method of Giving Tasks to the 
Improvement of Student Learning Knowledge in Ecomoni Subjects in Class X IPS of 
SMA Negeri 4 Sungai Raya". Having a problem statement Are there differences in 
students' knowledge of economic subjects, Are there differences in students' interests 
in economic subjects, Which learning method is more effective between assignment 
methods and conventional learning by increasing students' knowledge and interest in 
learning in economic subjects. This research is using experimental method . As for the 
source of the data used is direct observation with the process of observation and 
writing of symptoms that arise in the study. Data will be analyzed by descriptive 
analysis method. The theoretical foundation used in the research is the method of 
assigning tasks, knowledge, and interests. Based on the analysis conducted, it was 
concluded that there are differences in learning with the assignment method of 
learning knowledge, there is no difference in learning with the assignment method to 
interest in learning, an effective learning method that is using the assignment method. 
Keywords, Effectiveness, Knowledge, Learning Interest, Assignment Method. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam proses belajar mengajar yang 
terjadi disekolah, peran guru adalah sebagai 
fasilitator, mediator dan pembimbing 
sedangkan siswa sendirilah yang melakukan 
perubahan terhadap pengetahuan yang 
mereka miliki, sebaga pembimbing peran 
guru adalah menyediakan dn memberikan 
informasi yang bermanfaat dan sebanyak 
mugkin untuk siswa. Guru diharapkan 
mampu memberikan playana proses 
perubahan pengetahuan tersebut didalam diri 
setiap siswa memlalui perannya dengan 
menyampaikan materi semenarik mungkin. 
Proses belajar mengejar, terutama 
pembelajara ekonomi sering kali dihadapkan 
pada materi dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga materi menjadi sedikit lebih mudah 
diajarkan oleh guru dan mudah dipahami 
oleh siswa. Bagi sebagian siswa cendrung 
kesulitan karena dalam pembelajaran 
biasanya cukup membosankan, tidak heran 
bila siswa kurang mengetahui pembelajaran 
ekonomi. 
Pembelajaran ekonomi yang menuntut 
siswa untuk cermat dan terampil dalam 
perhitungan membuat pelajajaran ini kurang 
diminati, ditambah proses pembelajaran 
selama ini monoton dengan hanya 
menggunakan metode ceramah 
(konvensional) yang kurang menarik tanpa 
diselingi inovasi pada proses pembelajaran 
yang peneliti dapat dari hasil observasi awal 
sebelum penelitian. Didapatkan bahwa 




model ceramah, buku panduan pegangan 
serta buku LKS yang diberikan oleh guru 
untuk menjelaskan pengertian konsep proses 
belajar. 
Proses belajar mengajar yang terjadi 
pada pembelajaran ekonomi selama ini, 
seperti yang didapat dari hasil observasi awal 
adalah pembelajaran yang konvensional. 
Dimana pembelajaran konvensional ini 
berbentuk ceramah yang diberikan oleh guru 
tentang konser-konsep pasar, pemberian 
latihan soal dan pen penjelasan penyelesaian 
soal-soal yang bersifat tekstual atau 
pembelajaran yang didominasi dari drai 
materi yang ada dari buku pelajaran yang ada 
digunakan oleh siswa. Melalaui pendekatan 
tekstual para siswa sulit untuk memahami 
konsep-konsep ekonomi sehingga kurang 
menguasai skill ekonomi karena 
pembelajaran ekonomi masih sulit dipelajari 
walaupun masih dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara 
atau upaya yang dilakukan oleh para 
pendidik  agar proses belajar mengajar pada 
siswa tercapai sesuai tujuan yang dinginkan. 
Metode pembelajaran ini sangat penting 
dilakukan agar proses belajar mengajar ini 
tersebut tampak menyenangkan dan tidak 
membuat para siswa jenuh, dan juga para 
siswa 
tersebut 
dapat menagkap ilmu dari tenaga 
pendidik tersebut dengan mudah. 
Penggunaan metode pembelajaran yang baik 
yaitu dapat memotivasi seseorang siswa 
untuk semakin giat untuk belajar dan 
berkembang sehingga makin meningkatnya 
hasil belajar ataupun mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan dan memahami materi 
yang telah disampaikan agar tujuannya 
tercapai. 
Untuk mengatasi pengetahuan dan minat 
belajar yang rendah perlu adanya penggunaan 
metode pemberian tugas agar siswa yang 
jarang membaca maupun belajar dirumah 
tergerak untuk mengerjakan tugasnya sendiri 
dirumah maupun disekolah tanpa adanya 
mencontek dari tugas temannya sendiri. 
Metode pemberian tugas ini tidak hanya 
diberlakukan dirumah tetapi juga disekolah 
seperti selesai menjelaskan materi yang 
diberikan  setelah itu guru memberikan 
postest. Dalam materi ini juga siswa siswa 
juga diharapkan mampu menyelesaikan atau 




Menurut Moh Nazir (2003: 63), metode 
penelitian ialah cara utama yang dilakukan 
peneliti untuk mencapai ujuan dan 
mementukan jawaban atas masalah yang 
diajukan. Sedangkan menurut Winarno 
Surakhmad (1994: 131), metode penlitian 
ialah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
teknik yang teliti dan sistematis. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa metode penelitian merupakan cara-
cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mendekati objek yang diteliti, cara-cara 
tersebut merupakan pedoman bagi seorang 
peneliti dalam melaksanakan penelitian 
sehingga data dapat dikumpulkan secara 
efektif dan efisien guna dianalisis sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Menurut Sumantri (1999: 157) Metode 
eksperimen adalah suatu tuntutan dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar mengasilkan suatu produk 
yang dapat dinikmati masyarakat secara 
aman dan dalam pembelajaran melibatkan 
siswa dengan mengalami dan pembuktian 
sendiri proses dan hasil percobaan. 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen dengan jenis quasi 
experimental research (penelitian esperimen 
semu). Menurut Usman dan Setiady (2004: 6) 
penelitian eksperiemental dan semu 
bermaksud mencari hubungan sebab akibat 
keidupan nyata, dimana pengendali ubahan 
sulit atau tidak. 
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design atau eksperimen 
haha semu (Sugiyono, 2012). Bentuk 





digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut: 
 






Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X IPS SMA Negeri 4 Sungai 
Raya tahun ajaran 2018/2019, yaitu kelas X 
IPS 1 dan kelas X IPS 2 yang belum 
diajarkan materi konsep-konsep pasar. 
Sampel yang digunakan dalam kelas 
penelitian ini ada dua kelas, yang terdiri dari 
satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah purposive sampling. Oleh sebab 
itu, siswa kelas X IPS 1 dipilih sebagi kelas 
eksperimen dan siswa kelas X IPS 2 dipilih 
sebagai kelas kontrol. Alat pengumpul data 
pada penelitian ini, yaitu tes pengetahuan dan 
minat belajar(soal post test), dan lembar 
angket, dan lembar observasi. Prosedur 




Langkah yang dilakukan pada persiapan 
yaitu: (1)Melaksanakan riset disekolah, 
setelah itu melakukan wawancara pada guru 
bidang ekonomi guna untuk mengetahui nilai 
ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 4 Sungai 
Raya. (2) Membuat rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). (3) Membuat instrumen 
penelitia berupa tes hasil belajar siswa yang 
berupa (a) Kisi-kisi hasil soal hasil tes 
belajar(b) Tes hasil belajar (c) Kunci jawaban 
dan pedoman penskoran tes hasil belajar (4) 
Melakukan validasi instrumen penelitian.(5) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil validasi. (6) Melakukan uji coba tes 
hasil belajar untuk penelitian. (7) 
Menganalisis hasil tes uji coba soal tes hasil 
belajar. 
Tahap Pelaksanaan (1) Memberikan 
pengarahan tentang materi yang akan 
diberikan (2) memberikan perlakuan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas untuk 
kelas eksperimen dan menggunkan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol (3) memberikan post test 
dan angket kepercayaan diri akhir pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
Tahap Akhir (1) Melakukan pengolahan 
data dan analisis data hasil penelitian  pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji statistik yang sesuai (2) 
menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data (3) menyususn laporan 
penelitian yang dilakukan dapat visulkan 
sebagai berikut.Menganalisis hasil data 
peneltian yakni tes hasil belajar siswa pada 









Gambar 1. Tahap Penelitian 
  
Kelas Perlakuan Posttest 
E X O2  
K - O4 
Tahap Akhir (2 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (1 kegiatan) 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dari hasil perhitungan tabel kelas 
eksperimen memiliki pengetahuan lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa kelas 
kontrol karena.secara keseluruhan dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini secara singkat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Polled Varian T-Test 
Varaibel 
Kelas 
Pengetahuan belajar Minat nelajar 
Fhitung 3,95 -12,45 
Ftabel 2,656 2,656 
Keterangan  Ha direiman Ha ditolak 
 
Penelitian yang dilakukan penulis 
diakhiri dengan melakukan dengan 
pengambilan data atau post test. Hasil belajar 
tersebut kemudian  disajikan penulis pada 
tabel diatas. 
Diketahui pada varians pengetahuan belajar 
bahwa Fhitung= 3,95 lebih besar dari pada 
ftabel = 2,656 atau Fhitung > Ftabel sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan terhadap pengetahuan siswa antara 
kelas yang tidak mendapat perlakukan dan 
yang tidak mendapat perlakukan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas. 
Pengetahuan belajar siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol berdasarkan haasil perhitungan dan 
pengolah data yang telah dilakukan. 
Diketahui pada varians minat belajar 
bahwa Fhitung = -12,42 lebih kecil dari pada 
Ftabel = 2,656 atau Fhitung < Ftabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak yang berarti dimana tidak terdapat 
perbedaan terhadap minat belajar siswa 
antara kelas yang mendapat perlakukan dan 
yang tidak mendapat perlakukan stsu yang 
tanpa diajar menggunakan metode pemberian 
tugas. Nilai minat belajar sisa kelas kontrol 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
eksperimen data dilihat pada perhitungna 
yang dilakukan dengan uji analisis data dan 
pengolahan data yang telah dilakukan dan 
dapat disimpulkan hasil dengan ketterangan 
diatas. 
Nilai dengan menggunakan metode 
pemberian tugas lebih efektif dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvesional. 
Dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Tabel 2. 
Tabel 3. Hasil Uji Effect Size 
Varaibel 
Kelas Kontrol Dan Eksperimen 
Pengaruh Kriteria 
Metode Pemberian Tugas 0,45 Sedang 
 
Setelah diketahui bahwa hasil uji 
hipotesis Ha diterima yang artinya bahwa 
pembelajaran dengan metode pemberian 
tugas memiliki perbedaan maka dilakukan uji 
lanjut guna untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pembelajarn dengan metode 
pemberian tugas terhadap pengetahuan 
dengan menggunakan rumus effect size. Hasil 
perhitungan dsajikan pada 
Hasil perhitungan uji lanjut yang 
dilakukan dengan penggunaan rumus effect 





keefektifan pembelajaran menggunakan 
metode pemberian tugas terhadap 
penegetahuan maka diketahui efektifitas 
sebesar 0,45. Hasil tersebut menggunakan 
klarifikasi berdasarkan pendapat leo sutrisno 
yang menyatakan > 0,4 = sedang, maka hasil 




Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Sungai Raya tahun 
ajaran 2018/2019 dengan melibatkan dua 
kelas, yaitu kelas X IPS 1 sebagai keals 
eksperimen dan kelas X IPS 2 sebagai kelas 
kontrol. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
dua kali pertemuan pada seluruh pertemuan. 
Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diajar menggunakan materi yang sama, yaitu 
tentang konsep pasar, namun perlakuan yang 
digunakan pada kelas kontrol menggunakan 
metode pembelajaran yang konvensional, 
sedangkan pada kelas eksperimen 
menggunakan pembelajaran dengan metode 
pemberian tugas. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan pembelajaran dengan 
metode pemberian tugas terhadap 
pengetahuan belajar ekonomi pada siswa 
pada kelas X SMA Negeri 4 Sungai Raya, 
Mengetahui perbedaan pembelajaran dengan 
metode pemberian tugas terhadap minat 
belajar ekonomi pada siswa pada kelas X 
SMA Negeri 4 Sungai Raya, serta 
mengetahui Metode pembelajaran yang lebih 
efektif antara metode pemberian tugas dan 
pembelajaran konversional dengan 
meningkatkan pengetahuan dan minat belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi pada 
siswa kelas X SMA Negeri 4 Sungai Raya. 
Pada penelitian ini, pengetahuan belajar 
siswa dibagi menjadi empat aspek, yaitu 
keyakinan kemampuan diri, optimis, 
kemandirian, dan interaksi sosial. 
Berdasarkan hasil angket minat belajar siswa 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
dalam pembeajaran ekonomi mengalami 
penurunan setelah dilakukan perlakuan. 
Terbukti dari hasil observasi pembelajaran, 
dimana hampir sebagian besar siswa 
memperhatkan penjelasan guru, berdasarkan 
dari hasil lembar test mengguanakn 
memberikan pembelajaran dengan metode 
tersebut siswa memperhatikan penjelasan 
guru sambil mencatat materi yang perlu 
diperlukan. Dan sebagian siswa pun sudah 
terbiasa dengan metode ceramah atau 
konvesional tersebut, siswa lebihh mudah 
mengerti  materi yang telah dijelaskan 
langsung oleh guru, sehingga siswa lebih 
yakin untuk mengerjakan dengan dengan 
serius untuk pada mat pelajara eknomi, akan 
teteapi beberapa siswa juga merasa bosan 
jikalau pembelajaran pada mata pelajaran 
ekonomi dikelasnya hanya menggunakan 
metode pembelajaran yang konvensional 
ataupun metode yang konvensional dan siswa 
menginginkan model pembelajaran yang lain 
agarv dalam proses belajar tidak 
membosankan, contoh seperti memberikan 
permaian disela-sela pembelajaran 
berlangsung. Rasa jenuh kadang membuat 
siswa kurang fokus dan kurang 
memperhatikan penjelasan guru, siswa tidak 
memahami konsep materi secara maksimal 
dan siswa menjadi tidak terlalu yakin akan 
kemampuan yang dmiliki dalam pembelajar 
akonomi. 
Adapun menigkatnya keyakina 
kemampuan diri siswa kelas eksperimen 
dalam pembelajaran ekonomi yang lebih 
tinggi daripada kelas kontrol, berdasakan 
hasil wawancara  dikarenakan pemberian 
materi mengguanakn metode pemberian 
tugas mengharuskan siswa agar mempelajari 
secara individu dalam pembelajaran 
kelompok, hal tersebut membantu siswa 
mengetahui konsep dasar materi yang akan 
dipelajari, sehingga siswa bisa mengetahui 
kemampuannya dalam materi tersebut, dan 
apabila siswa kurang memahami materi 
tersebut dapat menanyakannya apada teman 
lainnya ataupun pada guru. 
Untuk mengoptimalkan pada siswa kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen dalam 
pembelajaran ekonomi mengalami 
penigkatan setelah pemberlakukan 
pembelajaran metode pemberian tugas, 
optimalnya pada siswa kelas kontrol dalam 





pemberian tes yang dilakukan karena setelah 
siswa diberikan materi, siswa mengetahui 
materi tersebut, walau hanya sedikit matei 
yang dipahami dibandingkan dengan sebelum 
adanya perlaukuan sebelumnya. 
Adapun menigkatnya pengoptimal siswa 
kelas eksperimen dalam pembelajaran 
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol, berdarakan hasil tes yang yang 
diberikan tes pengetahuan yang lebih 
menarik dan memudahkan siswa dalam 
belajar ekonomi, dan pembelajaran metode 
pemberian tugas siswa diharuskan siswa 
untuk mempelajari materi tersebut disaat 
pembentukan kelompok yang akan diberikan 
tugas masing-masing, karena siswa bisa lebih 
berkonsentrasi dan fokus belajar, serta siswa 
dapat mempelajarinya denaga cara mandiri. 
Sesuai dengan pendapat (Moedjiono dan 
Dimyati, 1992), menyatakan bahwa sebagai 
suatu format interaksi belajar mengajar yang 
ditandai dengan adanya satu tugas atau lebih 
tugas yang diberikan oleh guru, dimana 
penyelesaian tugas-tugas tersebut dapat 
dilakukan secara perorangan atau secara 
kelompok sesuai dengan peintahnya . apabila 
ada materi yang belu dimengerti ataupun 
jelas siswa dapat bertanya keada guru atau 
teman lainnya pada saat penugasan 
kelompok. Sehingga siswa saat siswa sudah 
mulai memahaimi materi siswa menjadi lebih 
optimal dalam pembelajaran ekonomi. 
Pengetahuan siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dalam pembelajaran 
ekonomi mengalami penigkatan setelah 
adanya pemberlakuan yang dilakukan. 
Menurunnya  pengetahuan siswa pada kelas 
kontrol dalam pemebelajaran ekonomi 
disebabkan oleh tidak adanya pemberlakuan 
yang dilakukan pada kelas tersebut, 
berdasarkan hasil dari pemberian tes soal 
berupa pilihan ganda yang diberikan setelah 
guru memberikan materi tentang konsep 
pasar, siswa menjadi megalami penuruan 
pada pengetahuan belajar. Oleh karena itu 
siswa kurang mampu untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, saat sebelum 
pemberlakukan metode pembelajaran 
konvensional. Penurunan pengetahuan siswa 
kelas kontrol dalam pembelajaran ekonomi 
cukup besar, karena karena kebanyakan 
siswa masih bergantung pada buku ataupun 
guru mata pelajaran. 
Pengetahuan belajar siswa kelas 
eksperiman pada pembelajaran ekonomi 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol, 
bedasarkan dari hasil penggunaan metode 
pemberian tugas yang mengahuskan siswa 
untuk belajar materi tersebut dikarenakan 
setiap dari masing-masing siswa sudah 
diberikan tuga masing-masing, dan sesi tanya 
jawab dikelas dimana siswa dapat bertanya 
kepada teman lainnya ataupun guru yang 
tahu. Sehngga pemahaman siswa bisa seakin 
bertambah dana semakin percaya diri dalam 
mengerjakan tugas dengan mandiri tanpa 
adanaya keterpakuan pada orang lain. 
Meskipun masih tedapat sedikit sebagian 
kecil siswa masih berharap adanya bantuan 
dari orang lain saat mengerjakan tugas 
ekonomi. 
Secara keseluruhan, pengetahuan siswa 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
dalam pembelajaran ekonomi hanya kelas 
eksperimen yang mengalami penigkatan 
setelah adanya perlakuan (tabel 1). 
Penigkatan pengetahuan pada kelas 
eksperimen terbukti setelah dari hasil 
observvasi ddan hasil pemberian tugas yang 
dilakukan terhadap sebagian siswa, dimana 
sebagian siswa memperhatikan penjelasan 
guru yang telah disampaikan, karena 
sebagian besar siswa sudah terbiasa dengan 
metode pembelajaran yang konvensional, 
siswa merasa lebih mengerti materi yang 
dijelaskan langsung oleh guru, sehingga 
siswa lebih percaya diri dalam pembelajaran 
ekonomi dibandingkan dengan pembelajaran 
sebelumnya. Tetapi, terkadang siswa juga 
memperhatikan daat guru menjelaskan 
karena merasa jenuh kalau pembelajaran 
ekonomi dikelas hanya mengunakan metode 
pembelajaran konvensional atau metode 
ceramah dan mereka menginginkan variasi 
dalam pembelajaran seperti adanya 
permainan disela-sela pembelajaran. 
Sebagaimana menurut pendapat purwoto 
(2003) bahwa beberapa kelemahan metode 
ceramah diantaranya yaitu proses 





peserta didik menjadi pasif. Karena tidak 
berkesempatan untuk menemukan sendiri 
konsep yang diajarkan, oleh karena itu nilai 
penegetahuan belajar siswa kelas kontrol 
setelah pembelajaran lebih rendah 
dibandingkan sisa kelas eksperimen. Sesuai 
dengan pendapat menurut Sahputra Dan Hadi 
(2017) bahwa hal tersebut disebabkan oleh 
proses pembelajaran konvensional yang lebih 
menekankan pada penyampaian penegathuan 
dari guru kepada siswa dan kegiatan siswa. 
Selama proses belajar sebagian besar hanya 
mendengarkan semua informasi yang 
disampaikan guru. Sehingga menyebabkan 
kurangnya partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Adapun menigkatnya pengetahuan 
belajar siswa kelas eksperimen dibandingkan 
dengan kelas kontrol terbukti dari hasil tes 
pilihan ganda yang diberikan pada siswa 
tesebut, dimana sebagian besar siswa lebih 
semangat belajar ketika diberiakan 
pembelajaran menggunakan metode 
pemberrian tugas. Dengan metode pemberian 
tugas siswa belajar dengan berkelompok, 
disertai panduan belajar yang harus 
dikerjakan, cara tersebut membuat siswa 
lebih tertarik unuk belajar dan lebih 
memudahkan karena dapat belajar pada saat 
kelompok sedang berlangsung secara 
nyaman, model pemberian tugas digunakan 
oleh guru untuk menambah pengetahuan 
berfikir siswa dalam pembelajaran. Sehingga 
materi yang dajarkan dapat diingat oeh siswa 
tersebut, sebagaimana pendapat Bergmann 
dan Sams (2012), setelah pembelajaran 
tersebut, siswa lebih paham materi 
dibandingkan dengan sebelumnya, sehingga 
siswa menjadi lebih percaya diri dalam 
pembelajaran ekomoni. Oleh karena itu nilai 
pengetahuan belajara siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan sisw akelas 
komtrol (tabel 1). Akan tetapi ada juga 
beberapa siswa tidak terlalu merasakan 
perubahan terhadap penegtahuan yang 
dimiliki setelah pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan siswa belum terbiasa dengan 
metode pembelajaran pemberian tugas. 
Sejalann dengan menigkatnya 
pengetahuan siswa kelas eksperimen, dimana 
pengetahuan belajar siswa kelas eksperimen  
lebih tinggi dibandingkan siswa kelas 
kontrol. Tetapi minat belajar siswa kelas 
eksperimen mengalami penurunan dapat 
dilihat pada tabel (1) seteleh diberikan 
perlakukan pembelajaran, dimana minat 
belajar siswa kelas eksperimen lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal 
tesebut dikarenakan siswa kela eksperimen 
kurang terbiasa dengan adanya pengisan 
angket yang telah diberikan. Sehingga proses 
pembelajaran pada kelas tidak terlalu 
maksimal, dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang mengalam penigkatan terhadap 
minat belajar dikarenakan mereka cukup 
serius dalam pengisi angkat yang telah 
diberikan walaupun tanpa menngunakan 
pembelajaran dengan metode pembrrian 
tugas, denagn cara tesebut tidak cukup efektif 
untuk menigkatkan minat belajar siswa kelas 
eksperimen. 
Berdasarkan hasil observasi tdak 
tuntasnya siswa kelas kontrol pada hasil 
postttest dikarenakan saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa terlihat 
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran 
ekonomi dan terdapat beberapa siswa yang 
memeperhatikan penjelasan guru. Saat diberi 
kesempatan bertanya, selebihnya hanya diam 
dna sibuk pada diri mereka masing-masing. 
Hal ini menyebabkan guru sedikit kesulitan 
untuk mrngrtahui tingkat pemehan siswa 
terhadap materi kosep pasar yang telah 
dijelaskan dalam proses pembelajaran yang 
membuat siswa menjadi kurang bersemangat. 
Adapun kefektifan metode pemberian 
tugas dibandingkan dengan metode 
pembelajaran yang konvensional dapat 
dilihat pada (tabel 2) metode pemberian tugas 
memiliki keefktifan yang cukup atau sedang 
dalam pembelajaran yang digunakan karena 
pada kelas eksperimen memiliki perubahan 
yangg cukup besar sebelum adanya 
pemberlakuan yang diberikan, dari pada 
kelas kontrol yang tidak memiliki perubahan 
yang terjadi dikarenakan hanya 
menggunakan metode pembelajaran yang 
konvensional ataupaun metode 
pemebelajaran dengan metode ceramah, dari 





pembelajaran yang lebih efektif yaitu 
metode pemberian tugas karena mengalam 
penigkatan yang signifikan terhadap 
pengetahuan belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan 
pembelajaran dengan metode pemberian 
tugas terhadap pengetahuan pada siswa kelas 
X IPS SMA N 4 Sungai Raya. Hasil 
perhitungan menggunakan polled varains t-
test dketahui bahwa nilai Thitung sebesar 3,95 
dengan taraf signifikan  0,05% maka 
diketahui nilai Ttabel sebesar 2,658. Hasil 
tersebut jika dlakukan perbandingan maka 
dapat diketahui nilai Thitung > Ttabel atau 3,95 
> 2,658 sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat berbedaan yang posistif dari 
penggunaan metode pemberian tugas 
terhadap pengetahuan. (2) Tidak terdapat 
perbedaan pembelajaran dengan metode 
pemberian tugas terhadap minat belajar siswa 
kelas X IPS SMA N 4 Sungai Raya. Hasil 
perhitungan menggunakan polled varian t-
test diketahui bahwa nilai Thitung sebesar -
12,45, jika dibandingkan dengan taraf 
signifikan 0,05% maka dapat diketahui 
bahwa besarnya  nilai Ttabel sebesar 2,658. 
Hasil tersebut jka dilakukan perbandingan 
maka diketahui bahwa Thitung < Ttabel atau -
12,45 < 2,658 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwaa pembelajaran dengan 
metode pemberian tugas tidak memiliki 
perbedaan yang positif dan tidak dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. (3) 
Metode yang lebih efektif yaitu adalah 
metode pemberian tugas dibandingkan 
dengan metode konvensional, karena dengan 
metode ppembelajaran metode pembelajaran 
terdapat perbedaan dengan dengan rumus 
effect size, maka didapat hasil sebesar 0,45. 
Hasil tersebut jika dibandingkan dengan 
klarifikasi menurut Leo Sutrisno yang 
mengatakan > 0,4 = sedang, maka diketahui 
nilai pengetahuan 0,45 > 0,4 maka nilai 
tersebut dikategorikan sedang yang beraarti 
tedapat perbedaan ataupun efektif. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, adat 
ditarik beberapa saran yang ditunjukan 
kepada para pembaca bahwa; (1) Metode 
pemberian tugas dapat digunakan sebagai 
alternatif bagi guru mata pelajaran ekonomi 
untuk meningkatkan pengetahuan belajar 
siswa disekolah. (2) Guru yang akan 
menggunakan metode pemberian tugas 
sebaiknya merancang metode-metode 
pembelajaran dan memeastikan bahwa siswa 
merasa tidak jenuh dalam pembelajaran dan 
dapat meningkatkan pengetahuan 
pembelajaran. (3) Guru harus memastikan 
bahwa setiap siswa telah terlebih dahulu 
sedikit mengetahui yang akan disampaikan 
sehingga tidak membuang waktu dengan 
percuma agar bisa digunakan untuk 
penjelasan materi yang lebih penting. (4) 
Mempertimbangkan waktu dengan sebaik-
baiknya agar proses pemberian tugas berjalan 
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